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ABSTRAK

Kelompok Tani Berkat desa Biloto, Kecamatan Mollo Selatan Kabupaten Timor Tengah Selatan
adalah kelompok tani Pemula yang beranggotakan 15 orang (8 wanita dan 7 Pria) dibentuk pada tahun
2020. Dari setiap kepala keluarga dalam kelompok ini memiliki lahan seluas + 500 M?2. Pada musim
penghujan, lahan ditanami Jagung, kacang-kacangan dan singkong. lahan milik Ketua Kelompok Tani
Berkat seluas + 500 m2 juga ditanami Jagung, dan lahan lainnnya di sekitar pekarangan rumah ditanami
komoditi lainnya seperti :lombok, pepaya, pakan ternak, dan lain sebagainya. Selain itu juga terdapat
Kandang Ternak Sapi hampir disetiap anggota kelompok dengan ternak berkisar 2-6 ekor. Tergolong
dalam kelas kelompok pemula, maka anggota kelompok belum sepenuhnya aktif (masih bekerja secara
mandiri), pemimpin formal (ketua kelompok) aktif dan kegiatan kelompok masih bersifat informatif. Pada
prinsipnya Kelompok Tani Berkat belum pernah mendapat penyuluhan/pelatihan tentang teknis pertanian
(hulu hingga hilir). Pola usahatani kelompok sangat bergantung pada sumber air pada musim hujan,
sedangkan pada musim kemarau petani dalam kelompok ini melanjutkan usahatani tanaman buah (pepaya,
siri, sirsak, singkong) untuk dipasarkan ke pasar-pasar. Program Studi Pengelolaan Agribisnismelalui
Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM), melakukan Demonstrasidan Pelatihan tentang
Teknologi Budidaya Hemat Air (Mulsa Plastik dan Penyediaan Profil Tank untuk menampung air), Model
Pertanian Ramah Lingkungan (Pembuatan Bokashi) dan Penggunaan Media Elektronik untuk Promosi
Produk yang dihasilkan. Selain itu juga diperkenalkan tanaman hortikultura yang memiliki nilai ekonomis
yang tinggi (strobery, terung, pare, cabe, terung ungu, kangkung dan sawi). Diharapkan ke depannya
Kelompok tani Berkat menjadi Kelompok Mandiri dengan lahan pertaniannya, Model Agrowisata karena
letaknya strategis di jalur Internasional (Trans Timor Barat -Timor Leste).

Kata Kunci: Agrowisata, Ramah Lingkungan, Hemat Air
PENDAHULUAN

Kecamatan Mollo Selatan Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) Provinsi Nusa
Tenggara Timur memiliki 7 Desa. Salah satu desa yang memiliki potensi pengembangan pertanian
sektor hortikultura adalah Desa Biloto. Desa Biloto merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Mollo Selatan, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur
memiliki luas wilayah 39,05 ha, dengan topografi datar hingga berbukit dengan ketinggian
tempat 650 mdpl, suhu udara 24°C dan curah hujan rata-rata £200-300 mm/tahun. Adapun potensi
yang dimiliki Desa Biloto dalam bidang pertanian, peternakan dan kehutanan. Berdasarkan
rencana kegiatan tahunan penyuluh (RKTP Desa Biloto, 2020), salah satu potensi yang paling
unggul di bidang hortikultura yakni tanaman tomat dengan luas tanam sebesar 2 Ha dengan jumlah
produksi sebesar 400 Kw (BPS Kecamatan Mollo Selatan 2020). Desa Biloto memiliki 13

kelompok tani dan salah satunya adalah kelompok tani Berkat.
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Pada awal terbentuknya (tahun 2020) anggota Kelompok Tani Berkat cukup kompak
dalam melakukan kegiatan usahataninya dibawah Ketua Bapak Yohanis Liu, A.Md. Kelompok
tani ini masih tergolong pemula karena, sejak terbentuknya belum ada satu kegiatan berupa
penyuluhan dan implementasi tentang teknik budidaya, teknologi tepat guna dan pemasaran serta
keuangan dari lembaga manapun. Kegiatan yang dilakukan selama ini hanya pertemuan-
pertemuan biasa jika ada musim tanam pada musim hujan, diskusi-diskusi kecil tentang budidaya

tamanam lainnya untuk menopang kebutuhan hidup masing-masing rumah tangga.

Gambar 1. Diskusi bersama Kelompok Tani Berkat

Pada umumnya petani di Desa Biloto masih menggunakan teknik budidaya secara
konvensional Di mana untuk meningkatkan produktivitas pertanian hortikulutura seperti tomat
dan lainnya petani lebih banyak menggunakan dosis pupuk kimia yang tinggi, di samping itu pula
model pertanian nya masih mengharapkan hujan dan belum ada inovasi lain seperti model
pertanian hemat air (polibag, irigasi tetes). Ketua YBTS Edwin Saragih kepada wartawan di
Bikium, Desa Biloto, Kabupaten Timor Tengah Selatan, mengatakan optimis petani NTT akan
menjadi petani sayuran yang tangguh dan adaptif terhadap kondisi iklim yang pada ujungnya

mampu meningkatkan kesejahteraan mereka (kupang.antaranewsl.com, 2018)

Kelompok Tani Berkat merupakan kelompok tani pemula yang berjumlah 20 orang (pria
dan wanita), dengan usia masing-masing anggota kelompok berkisar antara 35-50 tahun. Dengan
kondisi ini dapat dilihat juga bahwa para petani di kelompok ini masih memiliki produktivitas
dalam mengelola pertanian baik secara konvesional maupun moderen. Dengan aksesibilitas air
yang masih kurang, maka diharapkan melalui model pertanianHemat Air (Polibag/Irigasi tetes)

dapat menolong petani untuk melakukan aktivitasnya dengan produktivitas yang lebih tinggi.

Di sisi lain anggota Kelompok Tani Berkat juga melakukan usaha peternakan di masing-
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masing rumabh (2-5 ekor ), dengan sistem perkandangan. Di mana limbah ternak (kotoran), tersedia
cukup banyak namun belum dimanfaatkan seoptimal mungkin. Dalam kondisi ini perlu diberikan
pendapingan/pemberdayaan tentang pemanfaatan sumber daya alam dengan model pertanian

Ramah Lingkungan (Pembuatan Bokashi).

A SR
Gambar 2. Kondisi Peternakan Petani Biloto

Dari kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat ini diharapkan anggota kelompok
tani dapat melakukan kegiatan usahatani dengan metode ramah lingkungan (menggunakan pupuk
Bokashi) dan hemat air (Polibag/Irigasi tetes) serta memanfaatkan aplikasi media sosial sebagai
media pemasaran dan membangun jaringan pemasaran yang lebih baik. Oleh karena itu,
dipandang perlu untuk memberikan penyuluhan dan pelatihan pemanfaatan potensi lokal (kotoaran
ternak) sebagai sarana pembuatan bokashi dan penerapan pertanian Hemat air (irigasi tetes/polibag), serta
pemberdayaan tentang model pemasaran digital.

METODE PELAKSANAAN

Mengacu pada permasalahan di atas, maka metode yang dianggap paling sesuai untuk
mengatasinya adalah dengan menyelenggarakan beberapa mata kegiatan bercorak pelatihan.
Topik pelatihan, dan mata kegiatannya terangkum dalam paket kegitan seperti pada Tabel 2.

Target luaran utama dari kegiatan ini adalah :

1. Perubahan pola pikir dan pola tanam (Budidaya) komoditi yang memiliki nilai jual lebih
tinggi (berorientasi pasar).

2. Pemanfaatan potensi lokal (kotoran ternak, tumbuhan) untuk pembuatan Bokashi (model
pertanian ramah lingkungan).

3. Penggunaan media tanam (Mulsa Plastik) untuk budidaya tanaman hortikultura, dalam rangka
pemanfaatan air yang lebih sedikit dan penanggulangan Gulma.

4. Peninggkatan pengetahuan tentang pemanfaatan media elektronik (Handphone) untuk
promosi dan pemasaran produk yang ingin dijual (WhatsApp, Bukalapak. dIl).

5. Model Agrowisata untuk tindak lanjut kegiatan.
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Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyrakat Program Studi Pengelolaan Agribisnis

No Masalah Spesifik | Upaya Penguatan | Bentuk Pelaksanaan Materi yang diperlukan | Alokasi Hasil yang
walktu . 5
diperoleh
L. Aksesibilitas Air Penyediaan Pendampingan dan | Teknik/metode pengairan 1 Tempat
belum optimal tempat Pertemuan hemat air. hari pengisian air
penampung air untuk Profil
berupa profiltank Tank
2. Belum Pembuatan Pelatihan dandemon Teknik pem buatan 2 jam
mengetahui cara Pupuk Bokashi strasi Bokashi Bokashi
membuat bokashi
3. Pemasaran Pengemasan dan Ceramah dan Jenis kemasan dan 2 jam Kemasan
Bokashi dan Pelabelan Pelatihan Desgain label kemasan dan Label
komoditi lainnya
4. Persaingan pasar Penentuan Ceramah dan Metode penentuan harga 2 jam | Harga Jual Produk
Harga Jual Pelatihan jual produk
Produk
5. Agrowisata Disain lahan Ceramah dan Disain lahan model 2 jam Model Pertanian
model Irigasi Pendampingan Agrowisata Hemat Air(Irigasi
Tete Tetes)
6. Belum dapat Pemanfaatan Ceramah dan Cara mempromosikan 2 jam | Promosi produk
memanfaatkan Media Sosial Pendampingan usaha dan produk melalui dan usaha
media sosial media sosial melalui media
sebagaimedia sosial
promosi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari permasalahan yang ada pada Kelompok Tani Berkat Desa Biloto Kecamatan
Mollo Selatan Kabupaten Timor Tengah Selatan, maka solusi yang dapat dilakukan
sebagai berikut :
1. Untuk persoalan ketidakcukupan air untuk budidaya tanaman hortikultura di Kebun
Kelompok, maka telah dibantu dengan Profil Tank dan prasarana lainnya untuk
penyiraman.

Gambar 4. Kondisi setelah kegiatan

2. Untuk persoalan pengetahuan dan keterampilan dalam Pembuatan Pupuk Organik

Gambar 5. Proses Pembuatan Bokashi
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3. Untuk teknis budidaya tanaman hortikulturan hemat air dan ramah lingkungan

dilakukan dengan teknik penggunaan mulsa plastik dan budidaya dalam polibag.

Gambar 7. Tanaman terung dan Kangkung yang siap dipanen
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KESIMPULAN

1. Ketidakcukupan air sebagai faktor penghambat bagi petani dapat diminimalisir dengan
penyediaan sebuah profil tank berukuran 2.500 liter, ditambah dengan prasarana lainnya
berupa : selang, gembor, mulsa plastik, polibag dan lain sebagainya.

2. Melalui kegiatan ini petani, sudah cukup mampu untuk melakukan beberapa hal seperti :
Pesemaian, pembuatan bokashi, penanaman dan pemasangan mulsa plastik.

3. Melalui kegiatan ini petani semakin bersemangat untuk menjadikan lahan PKM ini, menjadi

wadah/tempat pertemuan setiap hari untuk melaksanakan berbagai pekerjaan mereka.
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